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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kecakapan hidup masyarakat Kulon Progo dalam bidang pertukangan, terutama dalam pembuatan mebel (meja rapat dan kursi rapat). Pelaksanaannya dalam bentuk pelatihan sasarannya adalah para tukang kayu tradisional sebanyak 8 orang dari desa Pengasih.

Pelatihan dilaksanakan 6 kali pertemuan dari jam 08.00 s/d jam 16.00. Materi pelatihan meliputi penyiapan bahan, pengetahuan cara-cara menggunakan peralatan yang modern, pengetaman kayu, melukis sambungan, membuat sambungan, merangkai kursi, menyiapkan bahan untuk meja, menggambar sambungan, membuat sambungan, merangkai meja serta finishing. Tim pengabdi terdiri dari 3 orang dosen. Tempat pelatihan di Bengkel Kayu Fakultas Teknik UNY. Metode pelatihan meliputi : ceramah, tanya jawab dan praktek langsung membuat mebel.

Dari hasil pelatihan semua peserta yang terdiri dari 8 orang berhasil membuat 8 kursi rapat dan 4 meja rapat yang hasilnya dihibahkan ke kantor desa Pengasih Kulon Progo. Dengan pelatihan ini para peserta telah dapat menguasai ketrampilan menggunakan peralatan yang modern, tidak tradisional saja, dimana ketrampilan tersebut dapat digunakan sebagai bekal hidup.

This public service goal is to increase the skill of life of Kulon Progo society in carpentry, especially in furniture production (such as furniture for meeting). The implementation was in training format with 8 person traditional carpenter from Pengasih village as target.

Training was done 6 times, started from 8.00 a.m. until 4.00 pm. Training material include material preparation, knowledge about method to use modern equipment, wood shaving, to paint joint, to make joint, connecting parts and finishing. This public service team consists of 3 lecturers. The training took place at Bengkel Kayu Fakultas Teknik UNY.  Training method is : speech, discussion and direct practice to produce furniture.

The outcome of this training, from all 8 participants have succeeded to produce 8 meeting chair and 4 meeting table, which all been donated to village office of Pengasih Village, Kulon Progo. Through this training, participants have authorized their skill to use modern equipment, not just the traditional one, where that skill could be used as foothold in life. 

Pendahuluan
1. Analisis Situasi

Desa Pengasih yang terletak di pinggiran kota Wates sesungguhnya merupakan desa yang banyak menyimpan potensi. Baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Namun menurut catatan, banyak pemuda yang putus sekolah di tingkat dasar maupun menengah.

Masalah pengangguran merupakan masalah social yang dihadapi oleh pemerintah pada umumnya, khususnya desa Pengasih dimana perlu diatasi dengan pendidikan life skill.

Menurut keterangan Kepala Desa Pengasih, Bapak Budi Hartono, potensi sumber daya manusia terutama usaha pertukangan kayu, banyak ditemukan di desa Pengasih. Pekerjaan pertukangan dilakukan warga dengan sangat sederhana. Banyak tukang-tukang kayu tradisional yang ingin meningkatkan ketrampilan mereka dalam bidang pertukangan (khususnya pembuatan mebel).

Perlu adanya bimbingan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pertukangan mereka, pelatihan life skill khususnya dalam permebelan.

    2.    Tinjauan Pustaka

Pendidikan perlu dikembalikan kepada prinsip dasarnya, yaitu sebagai upaya untuk memanusiakan manusia (kemanusiaan), mengembangkan potensi dasar peserta pelatihan agar berani dan mempu menghadapi problema tanpa rasa tertekan, serta mau mampu dan senang meningkatkan kiprahnya sebagai khalifah di muka bumi, sehingga terdorong untuk memulihkan diri sendiri maupun hubungannya dengan Tuhan YME, masyarakat dan lingkungannya. Pendidikan yang dengan sengaja direncanakan untuk membekali peserta dengan kecakapan hidup dan kehidupan (life skill) yang secara integratif memadukan potensi generik dan spesifik guna memecahkan problem kehidupan. 

Manusia perlu merenungkan dan belajar dari pengalaman hidup masing-masing, maka akan menyadari bahwa kehidupan setiap orang selalu menghadapi masalah yang harus dipecahkan secara kreatif. Kemampuan seperti itulah yang merupakan salah satu inti kecakapan hidup (life skill). Artinya kecakapan yang selalu diperlukan oleh seseorang di manapun ia berada, baik bekerja atau tidak bekerja dan apapun profesinya.

Kecakapan hidup life skill mulai diajarkan di semua jenjang sekolah, bagaimana pengenalan, pemahaman life skill bagi masyarakat?

Cukup banyak lulusan SLTP dan SLTA yang tidak melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, jika tidak bekerja akan menambah jumlah pengangguran, maka perlu diberikan pelatihan life skill bagi mereka agar dapat menggunakan ketrampilan yang dimiliki untuk menopang kehidupannya di masa depan.

    3.    Identifikasi dan Perumusan Masalah



Banyaknya jumlah tukang kayu tradisional di desa Pengasih, sebagian besar belum mengenal alat-alat modern dalam pembuatan mebel. Para peserta menginginkan ketrampilan mereka dapat dikembangkan agar dapat dipakai untuk usaha pembuatan mebel yang lebih bagus. Agar dapat meningkatkan penghasilan mereka. Dari kondisi tersebut rumusan masalah dalam pengabdian masyarakat ini adalah :
1. Bagaimana memberikan ketrampilan pembuatan mebel (meja dan kursi) kepada para tukang kayu tradisional dari desa Pengasih?

2. Ketrampilan pertukangan yang mana yang dibutuhkan?

    4.   Tujuan Kegiatan

Peserta pelatihan dapat membuat meja dan kursi rapat seperti contoh.

    5.    Manfaat Kegiatan

a. Masyarakat Kulon Progo khususnya di desa Pengasih, ketrampilan para tukang kayu tradisionalnya semakin berkembang setelah mengikuti pelatihan.

b. Tergalinya potensi alam di desa Pengasih sebagai penghasil kayu yang dapat dimanfaatkan.

Metode Pelaksanaan PPM
1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Sasaran dari pengabdian ini adalah masyarakat Kulon Progo pada umumnya. Khususnya para tukang kayu dari Desa Pengasih yang berjumlah 8 orang. Para peserta adalah tukang kayu yang dikirim oleh Bapak Kades Pengasih.

2. Metode Kegiatan PPM

Sesuai dengan materi pengabdian adalah ketrampilan membuat mebel maka metode yang digunakan adalah melalui presentasi, demonstrasi dan praktek langsung oleh para peserta dibimbing oleh dosen-dosen dari Teknik Bangunan UNY serta petugas lab.

3. Langkah – langkah Kegiatan PPM

· Konsultasi ke Kades untuk menentukan peserta, waktu pelaksanaan, tempat pelatihan dan ketrampilan yang diperlukan oleh masyarakat desa Pengasih.

· Pelaksanaan Kegiatan

· Materi dan Pelaksanaan Kegiatan.

Bahan yang berupa kayu jati disediakan oleh pihak desa Pengasih.

Pelaksana : Tim Pengabdi dibantu oleh Bp. Imam Muchoyar, MT, Bp. Bada Haryadi, MPd, Bp. Bambang Suciroso dan Teknisi Lab. Bp. Supardjo dan Bp. Tejo.

4. Faktor pendukung dan penghambat
Pendukung :

· semangat peserta yang bagus dan sebagian telah mengenal pertukangan tradisional sehingga mudah untuk dilatih

· dukungan dari pihak desa Pengasih yang memberikan bantuan berupa bahan-bahan.

Hambatan :

-    pelatihan di bengkel FT, tempat jauh dari desa Pengasih, maka peserta  

      terbatas.

· belum bisa finisihing karena terbatasnya waktu dan dana yang ada.

Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan PPM dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober, 18 Oktober, 24 Oktober, 25 Oktober, 31 Oktober dan 1 Nopember 2009 dengan jadwal pelatihan sebagai berikut :

Jadwal Pelatihan Tukang Mebel 

	NO
	HARI
	TANGGAL
	JAM
	MATERI
	TUTOR
	TEKNISI
	KETERANGAN

	1
	Sabtu
	17 Okt 2009
	08.00-09.00
	Registrasi, Pembukaan
	TIM PPM
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	09.00-12.00
	Penyiapan bahan,pengetaman 
	Bada Haryadi M.Pd
	Supardjo
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	Untuk kursi
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	12.00-13.00
	Ishoma
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	13.00-16.00
	Penjelasan gambar lanjutan 
	Bada Haryadi M.Pd
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	pengetaman/melukis
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Ahad
	18 Okt 2009
	08.00-12.00
	Lanjutan melukis samb,
	Imam Muchoyar
	Tejo
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	Membuat sambungan
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	12.00-13.00
	Ishoma
	 
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	13.00-16.00
	Membuat sambungan
	Imam Muchoyar
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Sabtu
	24 Okt 2009
	08.00-12.00
	Lanjutan
	Bada Haryadi
	Supardjo
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	12.00-13.00
	Ishoma
	 
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	13.00-16.00
	Merangkai kursi
	Bada Haryadi
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Ahad
	25 Okt 2009
	08.00-12.00
	Menyiapkan bahan meja
	Bambang Suciroso
	Tejo
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	12.00-13.00
	Ishoma
	 
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	13.00-16.00
	Menggambar sambungan
	Bambang Suciroso
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Sabtu
	31 Okt 2009
	08.00-12.00
	Membuat sambungan
	Bambang Suciroso
	Suparjo
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	12.00-13.00
	Ishoma
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	13.00-16.00
	Membuat sambungan
	Bambang Suciroso
	 
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Ahad
	1 Nop 2009
	08.00-12.00
	Merangkai
	Imam Muchoyar
	Tejo
	Bengkel Kayu

	 
	 
	 
	12.00-13.00
	Ishoma
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	13.00-16.00
	Finishing
	Imam Muchoyar
	 
	Bengkel Kayu


2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Peserta pelatihan dibagi dua kelompok, masing-masing membuat kursi dan meja rapat. Dengan berakhirnya pelatihan masing-masing kelompok dapat menghasilkan meja dan kursi rapat.

Keluaran dan hasil PPM berupa :

· meja dan kursi hasil pelatihan yang dihibahkan ke desa Pengasih, berupa :

18 kursi rapat dan 4 meja rapat yang sesuai dengan target.

Pelatihan dilakukan di Bengkel Bangunan Fakultas Teknik UNY. Kayu jati dari pihak desa Pengasih.
Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan mebel dengan sasaran para tukang kayu tradisional telah dilaksanakan  6 kali pertemuan. Pelatihan dilaksanakan dengan menekankan praktek secara langsung. Hasil dari pelatihan telah terakit dan menjadi 8 buah kursi rapat serta 4 meja rapat. Namun belum dapat finishing halus. Dari pelatihan yang diadakan di bengkel kayu Fakultas Teknik UNY, dengan menggunakan peralatan yang lengkap. Peserta dapat menambah wawasan dan ketrampilan mereka dalam menggunakan peralatan modern. Ketrampilan yang diperoleh dapat dipakai untuk meluaskan usaha dan menambah penghasilan.

2. Saran

a. Ada pelatihan lanjutan untuk peserta, agar bisa sampai finishing.

b. Ada bantuan alat-alat pertukangan untuk peserta pelatihan.

DAFTAR PUSTAKA

Tim Broad Based Education. 2001. Konsep Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education) Buku I. Departemen Pendidikan Nasional.
